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STUDI PELAKSANAAN PEMBAYARAN PAJAK PERTAMBAHAN 
NILAI PRODUK DAN JASA PERUM PERHUTANI 
Abstrak 
 
PERUM PERHUTANI merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di 
bidang pengusahaan hutan tanaman. Sebagai Wajib Pajak, Perum Perhutani wajib 
memenuhi kewajiban perpajakannya. Dilihat dari segi penerapan Pajak Pertambahan 
Nilai seringkali timbul permasalahan, oleh karena itu untuk mengidentifikasi masalah 
tersebut perlu dilakukan evaluasi terhadap penghitungan dan pelaporan  Pajak 
Pertambahan Nilainya. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan 
menggunakan riset ekploratoria dengan kedalaman riset yang hanya melibatkan satu 
objek saja (studi kasus). Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
melakukan peneltian lapangan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
mengumpulkan data-data serta informasi pendukung yang berkaitan dengan 
permasalahan. Data- data yang dikumpulkan antara lain SPT Masa PPN tahun 2006, 
2007, dan 2008 serta Faktur Pajak Standar. 
Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya Faktur Pajak Masukan yang 
tergolong Faktur Pajak Cacat karena tidak diisi secara lengkap, benar, dan jelas seperti 
penulisan Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak yang tidak sesuai dengan ketentuan. Selain 
itu terdapat Faktur Pajak yang diterima terlambat dari Perusahaan Penjual, dan ada juga 
Faktur Pajak yang hilang atau terselip ke bagian Masa Pajak yang berbeda. Hal ini 
menyebabkan Pajak Masukan yang seharusnya bisa dikreditkan menjadi tidak bisa 
dikreditkan. Dalam Faktur Pajak Keluaran, penulis menemukan Faktur Pajak yang tidak 
tercantum tanggal Faktur sehingga Faktur Pajak Standar tersebut tergolong cacat.  
Masalah-masalah ini mengakibatkan perhitungan Pajak Pertambahan Nilainya tidak 
sesuai dengan yang seharusnya. 
Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian ini yaitu dalam pemenuhan 
kewajiban perpajakannya, Perum Perhutani masih mengalami beberapa kendala seperti 
Faktur Pajak yang tidak sesuai. Hal ini menyebabkan Perhitungan Pajak Pertambahan 
Nilai Perum Perhutani tidak benar. Namun dalam hal pelaporan Pajak Pertambahan 
Nilai ke Kantor Pelayanan Pajak Badan Usaha Milik Negara selalu tepat waktu, begitu 
juga dengan penyetoran Pajak Pertambahan Nilai yang Kurang Bayar sesuai dengan 
jangka waktu yang ditentukan. Saran penulis terhadap perusahan adalah untuk lebih 
teliti dalam membuat dan menerima Faktur Pajak Standar. Dalam hal penyetoran dan 
pelaporan Pajak pertambahan Nilai agar tetap tepat waktu. 
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